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ABSTRACT 

This study aims to analyze the feasibility of corn farming (Zea mays L.) 

in Bandabaru Village, Aamahai District, Central Maluku Regency. The 

research method used is a quantitative descriptive approach with survey 

techniques. The data used consisted of primary and secondary data 

obtained through interviews, observations, and literature studies. The 

feasibility analysis of farming was carried out using cost and income 

analysis, R/C Ratio, and B/C Ratio. The results of the study show that 

the average production cost of corn farming is IDR 5,500,000 per planting 

season, with an income of IDR 10,000,000 and an income of IDR 

4,500,000. The R/C Ratio value is 1.82 (>1) and the B/C Ratio is 0.82 

(>0), which shows that corn farming is feasible and economically 

profitable.  
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Pendahuluan 

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor strategis dalam pembangunan ekonomi 
nasional, terutama dalam menyediakan pangan, lapangan kerja, dan sumber pendapatan bagi 
masyarakat pedesaan. Salah satu komoditas penting dalam subsektor tanaman pangan 
adalah jagung (Zea mays L.), yang memiliki peran ganda sebagai bahan pangan, pakan 

ternak, serta bahan baku industri. Permintaan jagung di Indonesia cenderung meningkat 
seiring dengan pertumbuhan industri pakan dan kebutuhan konsumsi, sehingga komoditas ini 
memiliki prospek ekonomi yang cukup menjanjikan (Abubakar et al, 2022). 

Meskipun demikian, keberhasilan usahatani jagung sangat dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, seperti penggunaan input produksi, biaya usahatani, tingkat produktivitas, serta 
fluktuasi harga. Petani sering menghadapi kendala berupa keterbatasan modal, penggunaan 
teknologi yang masih sederhana, serta ketidakpastian harga pasar. Kondisi ini menyebabkan 
perlunya analisis kelayakan usaha untuk mengetahui apakah kegiatan usahatani yang 
dilakukan memberikan keuntungan yang optimal atau tidak (Soekartawi, 2006). 
Analisis kelayakan usahatani menjadi penting karena dapat memberikan gambaran mengenai 
efisiensi penggunaan input dan tingkat keuntungan yang diperoleh petani. Menurut Adar & 
Bano (2020), suatu usahatani dikatakan layak apabila mampu memberikan pendapatan yang 
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lebih besar dibandingkan biaya yang dikeluarkan, yang dapat diukur melalui indikator seperti 
R/C Ratio dan B/C Ratio. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa usahatani jagung pada umumnya 
memiliki prospek yang menguntungkan, namun sangat bergantung pada efisiensi biaya dan 
harga jual. Penelitian Ashari (2020) menunjukkan bahwa usahatani jagung memiliki nilai R/C 
Ratio lebih besar dari satu, yang berarti layak untuk diusahakan, meskipun keuntungan yang 
diperoleh dipengaruhi oleh biaya input seperti pupuk dan tenaga kerja. 

Selanjutnya, penelitian Baba et al (2021) menemukan bahwa kelayakan usahatani 

jagung sangat dipengaruhi oleh produktivitas lahan dan harga jual di tingkat petani. Dalam 
penelitiannya, usahatani jagung memberikan keuntungan, tetapi masih rentan terhadap 
fluktuasi harga pasar. Penelitian lain yaitu Dema & Wadu (2023) juga menunjukkan bahwa 
usahatani jagung layak dikembangkan tetapi penelitian ini menekankan bahwa efisiensi 
penggunaan input produksi, terutama pupuk dan tenaga kerja, menjadi faktor kunci dalam 
meningkatkan keuntungan petani. 

Di sisi lain, beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa tidak semua usahatani 
jagung memberikan keuntungan yang optimal (Fadil et al, 2025). Rendahnya produktivitas dan 
tingginya biaya produksi dapat menyebabkan nilai R/C Ratio mendekati 1, yang berarti 
usahatani berada pada kondisi impas (Marpaung, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa 
keberhasilan usahatani jagung sangat kontekstual dan bergantung pada kondisi lokal 
(Nurcahya et al, 2022). 

Di Desa Bandabaru, Kecamatan Amahai, Kabupaten Maluku Tengah, jagung 
merupakan salah satu komoditas yang banyak diusahakan oleh petani. Namun demikian, 
informasi mengenai tingkat kelayakan usahatani jagung di wilayah ini masih terbatas. Kondisi 
geografis, akses pasar, serta penggunaan input produksi yang berbeda dengan daerah lain 
memungkinkan adanya perbedaan tingkat keuntungan usahatani jagung. Berdasarkan uraian 
tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna menganalisis kelayakan 
usahatani jagung di Desa Bandabaru. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 
yang jelas mengenai tingkat keuntungan usahatani jagung serta menjadi dasar dalam 
pengambilan keputusan bagi petani dan pemangku kebijakan dalam pengembangan sektor 
pertanian. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pendekatan deskriptif kuantitatif 
untuk menganalisis kelayakan usahatani jagung (Zea mays L.) di Desa Bandabaru, 

Kecamatan Amahai, Kabupaten Maluku Tengah. Penentuan lokasi dilakukan secara 
purposive dengan pertimbangan bahwa wilayah tersebut merupakan salah satu sentra 
produksi jagung. Penelitian dilaksanakan selama satu musim tanam pada tahun 2026. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani jagung, dengan penentuan sampel 
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu petani yang aktif mengusahakan jagung, 
sebanyak 28 responden. Data yang digunakan terdiri dari data primer yang diperoleh melalui 
wawancara menggunakan kuesioner terstruktur serta observasi lapangan, dan data sekunder 
yang diperoleh dari literatur, instansi terkait, serta hasil penelitian terdahulu. 

Analisis data dilakukan menggunakan analisis usahatani untuk menghitung biaya, 
penerimaan, pendapatan, serta kelayakan usaha. Biaya total (Total Cost/TC) dihitung sebagai 
penjumlahan biaya tetap dan biaya variabel, sedangkan penerimaan (Total Revenue/TR) 
diperoleh dari hasil perkalian antara jumlah produksi dan harga jual. Pendapatan dihitung dari 
selisih antara penerimaan dan total biaya. Kelayakan usaha dianalisis menggunakan R/C 
Ratio dan B/C Ratio, dengan kriteria R/C > 1 menunjukkan usaha layak, dan B/C > 0 
menunjukkan usaha menguntungkan. 

Hasil dan Pembahasan 

Analisis Biaya Produksi Usahatani Jagung 

Analisis biaya produksi usahatani jagung merupakan kajian yang bertujuan untuk 
mengidentifikasi, menghitung, dan mengevaluasi seluruh pengeluaran yang digunakan dalam 
proses budidaya jagung, mulai dari tahap persiapan lahan hingga panen. Biaya produksi 
tersebut umumnya dibedakan menjadi biaya tetap, seperti penyusutan alat dan sewa lahan, 
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serta biaya variabel yang meliputi pembelian benih, pupuk, pestisida, dan tenaga kerja. Melalui 
analisis ini, petani dapat mengetahui besarnya total biaya yang dikeluarkan, menentukan 
tingkat efisiensi penggunaan input, serta menilai kelayakan usahatani berdasarkan 
perbandingan antara biaya dan pendapatan yang diperoleh. Dengan demikian, analisis biaya 
produksi menjadi dasar penting dalam pengambilan keputusan untuk meningkatkan 
produktivitas dan keuntungan usahatani jagung. Rata-rata biaya produksi usahatani jagung 
per Musim Tanam dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Rata-rata Biaya Produksi Usahatani Jagung per Musim Tanam 

Komponen Biaya Nilai (Rp) 

Benih 800.000 
Pupuk 1.500.000 
Pestisida 700.000 
Tenaga kerja 2.000.000 
Biaya lain-lain 500.000 

Total Biaya (TC) 5.500.000 

Berdasarkan Tabel 1, total biaya produksi usahatani jagung sebesar Rp 5.500.000 per 
musim tanam. Komponen biaya terbesar berasal dari tenaga kerja dan pupuk, yang 
menunjukkan bahwa usahatani jagung di lokasi penelitian masih bergantung pada tenaga 
kerja manual dan penggunaan input kimia. Hal ini sejalan dengan penelitian Oktaviani et al 

(2023) yang menyatakan bahwa biaya tenaga kerja dan sarana produksi merupakan 
komponen dominan dalam struktur biaya usahatani. Penelitian Pamusu & Paelo (2023) juga 
menunjukkan bahwa tingginya biaya pupuk dan tenaga kerja menjadi faktor utama yang 
memengaruhi tingkat keuntungan usahatani jagung. Dengan demikian, efisiensi dalam 
penggunaan input produksi menjadi kunci dalam meningkatkan pendapatan petani. 

Analisis Penerimaan dan Pendapatan 

Analisis penerimaan dan pendapatan merupakan kajian yang digunakan untuk menilai 
hasil ekonomi dari suatu kegiatan usaha, termasuk dalam usahatani, dengan cara 
membandingkan antara total penerimaan dan total biaya yang dikeluarkan. Penerimaan 
diperoleh dari hasil penjualan produk, yang dihitung berdasarkan jumlah produksi dikalikan 
dengan harga jual, sedangkan pendapatan merupakan selisih antara penerimaan dengan total 
biaya produksi. Melalui analisis ini, dapat diketahui tingkat keuntungan yang diperoleh pelaku 
usaha serta efisiensi kegiatan produksi yang dilakukan. Selain itu, analisis penerimaan dan 
pendapatan juga berperan penting dalam menentukan kelayakan usaha, membantu 
perencanaan keuangan, serta menjadi dasar dalam pengambilan keputusan untuk 
pengembangan usaha di masa yang akan datang. Penerimaan dan pendapatan usahatani 
jagung dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Penerimaan dan Pendapatan Usahatani Jagung 

Uraian Nilai 

Produksi (kg) 2.500 
Harga (Rp/kg) 4.000 
Penerimaan (TR) 10.000.000 
Total Biaya (TC) 5.500.000 

Pendapatan (π) 4.500.000 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerimaan petani sebesar Rp10.000.000 
dengan pendapatan bersih Rp4.500.000 per musim tanam (tabel 2). Pendapatan ini 
menunjukkan bahwa usahatani jagung memberikan keuntungan yang cukup signifikan bagi 
petani. Temuan ini sejalan dengan penelitian Palobo et al (2019) yang menyatakan bahwa 

tingkat pendapatan usahatani sangat dipengaruhi oleh selisih antara penerimaan dan biaya 
produksi. Selain itu, penelitian Patila et al (2026) juga menunjukkan bahwa peningkatan 

produksi dan harga jual akan berdampak langsung terhadap peningkatan pendapatan petani. 
Namun demikian, pendapatan yang diperoleh masih sangat bergantung pada stabilitas harga 
pasar. Fluktuasi harga dapat menyebabkan perubahan signifikan terhadap keuntungan petani, 
Santoso et al, 2021). 
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Analisis Kelayakan Usahatani Jagung 

Analisis kelayakan usahatani jagung merupakan penilaian menyeluruh terhadap 
apakah kegiatan budidaya jagung layak untuk dijalankan secara ekonomi maupun teknis. 
Analisis ini dilakukan dengan membandingkan antara total biaya produksi dengan penerimaan 
yang diperoleh, serta menggunakan indikator seperti keuntungan (laba), rasio R/C (Revenue 
Cost Ratio), dan titik impas (Break Even Point). Jika nilai R/C lebih dari satu, maka usahatani 
dianggap menguntungkan dan layak diusahakan. Selain aspek finansial, analisis ini juga 
mempertimbangkan faktor teknis seperti ketersediaan lahan, kualitas benih, penggunaan 
teknologi, serta kondisi pasar. Dengan demikian, analisis kelayakan membantu petani dalam 
mengambil keputusan yang tepat untuk meningkatkan efisiensi, meminimalkan risiko, dan 
memastikan keberlanjutan usahatani jagung. Analisis kelayakan usahatani jagung dapat 
dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Analisis Kelayakan Usahatani Jagung 

Indikator Nilai Kriteria Keterangan 

R/C Ratio 1,82 >1 Layak 
B/C Ratio 0,82 >0 Menguntungkan 

Nilai R/C Ratio sebesar 1,82 menunjukkan bahwa setiap Rp1 biaya yang dikeluarkan 
menghasilkan Rp1,82 penerimaan. Sedangkan nilai B/C Ratio sebesar 0,82 menunjukkan 
bahwa usahatani jagung memberikan keuntungan sebesar 82% dari total biaya produksi. Hasil 
ini menunjukkan bahwa usahatani jagung di Desa Bandabaru layak untuk diusahakan dan 
memiliki prospek ekonomi yang baik. Temuan ini sejalan dengan penelitian Yofa & Syaukat 
(2021) yang menemukan nilai R/C Ratio lebih besar dari satu pada usahatani jagung, yang 
berarti usaha tersebut layak secara ekonomi. Selain itu, penelitian Zarwati et al (2023) 
menyatakan bahwa suatu usahatani dikatakan efisien apabila nilai R/C Ratio lebih besar dari 
satu. Dengan demikian, usahatani jagung di lokasi penelitian telah memenuhi kriteria efisiensi 
dan kelayakan usaha. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa usahatani jagung di Desa 
Bandabaru memberikan keuntungan yang cukup baik dan layak untuk dikembangkan. Struktur 
biaya yang didominasi oleh tenaga kerja dan pupuk menunjukkan perlunya efisiensi 
penggunaan input produksi. Pendapatan yang diperoleh petani relatif menguntungkan, namun 
masih rentan terhadap fluktuasi harga dan biaya produksi. Oleh karena itu, peningkatan 
produktivitas, efisiensi biaya, serta stabilisasi harga menjadi faktor penting dalam 
meningkatkan keberlanjutan usahatani jagung (Septiadi & Nursan, 2021). Temuan ini 
memperkuat hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa kelayakan usahatani jagung 
sangat dipengaruhi oleh efisiensi input dan kondisi pasar, sehingga diperlukan strategi 
pengelolaan usaha yang lebih baik untuk meningkatkan kesejahteraan petani. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa usahatani jagung (Zea mays 

L.) di Desa Bandabaru, Kecamatan Amahai, Kabupaten Maluku Tengah layak untuk 
diusahakan dan memberikan keuntungan secara ekonomi. Hal ini ditunjukkan oleh total biaya 
produksi sebesar Rp5.500.000 per musim tanam, dengan penerimaan sebesar Rp10.000.000 
dan pendapatan bersih sebesar Rp4.500.000. Nilai R/C Ratio sebesar 1,82 menunjukkan 
bahwa setiap Rp1 biaya yang dikeluarkan mampu menghasilkan Rp1,82 penerimaan, 
sedangkan nilai B/C Ratio sebesar 0,82 menunjukkan bahwa usahatani jagung memberikan 
keuntungan sebesar 82% dari total biaya produksi. Dengan demikian, usahatani jagung tidak 
hanya layak tetapi juga efisien untuk dikembangkan. 
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